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Abstract

This study examines the role of traditional arts in promoting multicultural values within
educational and diverse social contexts. Utilizing a qualitative library research approach, the study
explores current theoretical frameworks and empirical findings related to the connection between
traditional arts and value-based education. The findings suggest that traditional art forms such as
regional performances, ethnic music, and oral literature convey cultural narratives and symbols that
embody multicultural values. These arts function as effective pedagogical tools to foster
intercultural understanding and strengthen social cohesion across generations.The study further
reveals that the successful integration of traditional arts into both formal and non-formal education
depends heavily on participatory pedagogy, community engagement, and culturally responsive
curricula. When traditional arts are contextualized within educational frameworks, they facilitate
symbolic, affective, and experiential learningoffering a deeper impact than conventional
instructional approaches. However, the absence of systematic evaluation models to assess the
effectiveness of arts-based education presents a key challenge. Thus, this research recommends the
development of a conceptual model for integrating traditional arts into multicultural education as a
transformative strategy to address the challenges of globalization and build inclusive societies.
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1. PENDAHULUAN

Dalam lanskap global yang semakin kompleks dan majemuk, isu multikulturalisme
menjadi pusat perhatian dalam wacana pembangunan sosial dan pendidikan. Mobilitas manusia
yang tinggi, pertukaran informasi lintas batas, dan pengaruh budaya global yang kian menguat
telah mendorong masyarakat dunia untuk mencari titik temu dalam keberagaman. Pertumbuhan
populasi migran global yang mencapai 281 juta jiwa pada 2023 menjadi pemicu utama
meningkatnya kebutuhan akan pemahaman lintas budaya yang inklusif dan berkelanjutan.
Fenomena ini tidak hanya memperluas cakrawala sosial tetapi juga memunculkan berbagai
ketegangan identitas yang memerlukan penanganan berbasis nilai-nilai kemanusiaan dan dialog
antarbudaya (Bell et al., 2025).
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Organisasi dunia seperti UNESCO secara konsisten menekankan bahwa salah satu strategi
utama dalam membangun harmoni antarbudaya adalah dengan memanfaatkan media ekspresi
budaya sebagai alat pendidikan nilai. Laporan UNESCO (2023) menyebutkan bahwa lebih dari
60% konflik komunitas dipicu oleh ketidaktahuan atau kesalahpahaman terhadap budaya lain. Oleh
karena itu, pendekatan berbasis seni dan budaya lokal menjadi pilihan strategis dalam menanamkan
nilai-nilai toleransi, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan (Duke University, 2020).
Kesenian tradisional pun mulai diposisikan ulang, bukan hanya sebagai warisan budaya yang perlu
dilestarikan, melainkan sebagai medium komunikasi lintas nilai yang dinamis dan kontekstual
(Sokka et al., 2021).

Kesenian tradisional merupakan bentuk ekspresi kolektif yang menyimpan narasi sejarah,
sistem kepercayaan, hingga etika sosial suatu komunitas. Di banyak negara Asia dan Afrika,
kesenian tradisional digunakan sebagai wahana pewarisan nilai moral dan spiritual antargenerasi.
Di Indonesia, pendekatan serupa tampak dalam pertunjukan seperti Sandur di Jawa Timur, yang
tidak hanya menghibur, tetapi juga menyampaikan pesan multikultural terkait toleransi antaragama
dan kesetaraan gender dalam bentuk simbolik dan naratif yang mudah dipahami oleh generasi
muda (Hidajad & Ayu, 2025). Dengan demikian, kesenian tradisional memiliki potensi besar untuk
diintegrasikan ke dalam strategi pendidikan nilai-nilai multikultural, baik secara formal maupun
non-formal.

Meskipun memiliki kekayaan nilai budaya yang tinggi, kesenian tradisional hingga Kini
belum diberdayakan secara optimal dalam sistem pendidikan modern. Dalam konteks Jepang,
misalnya, bentuk-bentuk kesenian tradisional yang seharusnya menopang nilai-nilai kehidupan
seperti ikigai mengalami keterputusan dengan generasi muda akibat minimnya integrasi dalam
kurikulum pendidikan kontemporer. Kesenian ini kerap diposisikan sebagai warisan masa lalu yang
statis, bukan sebagai sumber pembelajaran yang dinamis dan relevan dengan tantangan sosial
budaya masa kini. Padahal, nilai-nilai universal yang terkandung di dalamnya seperti harmoni,
kebersamaan, dan penghargaan terhadap lingkungan justru sangat dibutuhkan untuk membentuk
karakter generasi muda dalam menghadapi dinamika globalisasi dan kompleksitas identitas budaya
(Oe, 2025).

Untuk memahami dan mengembangkan peran kesenian tradisional secara akademik, studi
ini berpijak pada Cultural Transmission Theory dari Cavalli-Sforza & Feldman yang menjelaskan
bahwa nilai dan norma ditransmisikan melalui simbol-simbol budaya secara horizontal maupun
vertikal. Dalam konteks pendidikan, teori ini diperkuat oleh pendekatan Multicultural Education
yang diperkenalkan oleh James A. Banks, yang menekankan pentingnya representasi budaya lokal
dalam kurikulum dan proses pembelajaran. Konsep ethnofuturism dikembangkan sebagai
pendekatan pendidikan lintas budaya yang berbasis pada warisan tradisional, kemudian
ditransformasikan secara kreatif (Zhanguzhinova et al, 2025).

Permasalahan utama yang muncul adalah ketidakterhubungan antara kekayaan nilai dalam
kesenian tradisional dengan aktualisasi peran sosialnya dalam membentuk masyarakat yang
inklusif. Meskipun sarat dengan pesan toleransi dan keberagaman, kesenian tradisional masih
diposisikan sebagai artefak budaya, bukan sebagai alat transformasi sosial. Dalam banyak kasus,
seni tradisi hanya digunakan sebagai ornamen seremonial dalam festival budaya, tanpa disertai
kerangka edukatif yang dapat menginternalisasi nilai multikultural. Akibatnya, seni tradisional
menjadi simbol pasif pelestarian budaya, bukan agen aktif pembentuk masyarakat plural (Kapoor,
2025).

Tantangan lain yang memperkuat urgensi isu ini adalah menurunnya apresiasi terhadap
kesenian tradisional di kalangan generasi muda. Di Jambi, misalnya, seni tari masih tetap hadir
dalam kegiatan adat, namun daya tariknya kian melemah karena tidak terintegrasi dengan konteks
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pendidikan modern. Sementara itu, digitalisasi budaya global turut memperkuat dominasi nilai-nilai
individualistik dan mendorong homogenisasi gaya hidup, yang pada akhirnya mempersempit ruang
dialog antarbudaya lokal (Farazwati, A. & Syahirah, D., 2025).

Dalam konteks Indonesia sebagai negara multikultural, kesenian tradisional memiliki peran
strategis yang belum sepenuhnya diberdayakan. Keberagaman seni pertunjukan, musik etnik, dan
narasi lokal dapat menjadi perangkat penting dalam membangun kebersamaan lintas suku dan
agama. Namun demikian, belum banyak studi yang secara sistematis mengkaji bagaimana kesenian
ini difungsikan dalam kurikulum pendidikan maupun program pembangunan berbasis budaya
lokal. Yetti et al. (2025) menyatakan bahwa seni tradisi seperti randai atau lenong dapat menjadi
alat pendidikan karakter jika dikembangkan dalam kerangka pedagogi partisipatif (Yetti. H et al,
2025).

Penelitian-penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan yang beragam, seperti studi
etnografi, observasi partisipatif, dan analisis wacana. pendekatan komunitas dalam mengkaji seni
sebagai bagian dari ekologi sosial di Kanada dan Tanzania (Bell et al., 2025), sementara pengaruh
musik tradisional terhadap konstruksi identitas budaya melalui pendekatan semiotik (Wu, 2025).
Meskipun demikian, kebanyakan studi tersebut belum mengintegrasikan pendekatan pedagogis dan
teoritis secara menyeluruh dalam konteks kebijakan pendidikan nasional.

Pendekatan modern terhadap kesenian tradisional menghadirkan dilema antara inovasi dan
pelestarian. Digitalisasi memang menawarkan peluang untuk memperluas jangkauan seni tradisi,
namun penerapan yang tidak sensitif terhadap konteks budaya lokal dapat mengaburkan makna
simbolik serta nilai-nilai otentik yang diwariskan lintas generasi. Kekhawatiran pun muncul di
kalangan seniman tradisional, terutama terhadap penggunaan pola digital berbasis Al yang
dianggap mereduksi kedalaman nilai budaya. Oleh karena itu, transformasi kesenian tradisional
perlu menyeimbangkan pelestarian identitas lokal dengan adaptasi terhadap dinamika global secara
etis dan berkelanjutan (Yuan et al., 2025)

Berdasarkan studi literatur yang ada, masih terdapat kesenjangan dalam mengintegrasikan
teori pendidikan multikultural dengan praktik seni tradisional di konteks lokal Indonesia. Saat ini
belum tersedia model evaluatif yang dapat mengukur efektivitas seni tradisional sebagai instrumen
pembelajaran nilai-nilai inklusif. Kondisi ini membuka ruang kontribusi untuk pengembangan
kajian yang relevan, baik dalam ranah akademik maupun kebijakan (Oe, 2025).

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang lintasdisipliner dan
integratif. Penelitian ini tidak hanya mempelajari kesenian tradisional sebagai objek budaya, tetapi
juga sebagai agen pembentuk nilai melalui proses pendidikan. Dengan menggabungkan perspektif
teori transmisi budaya dan pendidikan multikultural dalam konteks masyarakat Indonesia, studi ini
menghadirkan model konseptual baru tentang bagaimana nilai-nilai toleransi, penghargaan
terhadap perbedaan, dan kohesi sosial dapat ditanamkan melalui praktik seni yang kontekstual dan
partisipatif.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran strategis kesenian
tradisional dalam mempromosikan nilai-nilai multikultural pada masyarakat Indonesia, terutama di
kalangan generasi muda. Penelitian ini juga bertujuan untuk merancang kerangka evaluatif yang
dapat diimplementasikan dalam kebijakan pendidikan dan pelestarian budaya, sehingga nilai-nilai
multikultural dapat diinternalisasi secara efektif melalui media seni.

Secara teoretis, studi ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan konsep
pendidikan berbasis budaya lokal dalam konteks masyarakat majemuk. Secara praktis, hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan, pendidik, dan pelaku seni
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budaya dalam merancang program-program yang mengintegrasikan nilai-nilai inklusivitas ke
dalam strategi pelestarian dan revitalisasi kesenian tradisional.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library
research) untuk menganalisis secara mendalam peran kesenian tradisional dalam mempromosikan
nilai-nilai multikultural. Pendekatan ini dipilih karena memberikan pemahaman yang komprehensif
terhadap makna, konteks, dan transformasi nilai-nilai budaya yang direpresentasikan melalui seni
tradisional dalam masyarakat majemuk. Studi kepustakaan menjadi metode utama dalam penelitian
ini karena memungkinkan peneliti menelaah secara kritis konsep-konsep teoritis, temuan empiris,
serta strategi implementatif terkait pendidikan nilai melalui media seni dan budaya lokal.

Analisis dalam studi ini dilakukan terhadap dokumen ilmiah yang mencakup artikel jurnal
bereputasi, buku akademik, laporan penelitian, dan prosiding konferensi yang membahas topik
kesenian tradisional, pendidikan multikultural, transmisi nilai, dan pelestarian budaya. Sumber-
sumber tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi kerangka teoritis yang digunakan, konteks
penelitian, serta model praktik yang telah diterapkan di berbagai wilayah. Tujuannya adalah
menyusun sintesis tematik yang mampu menunjukkan pola integrasi nilai multikultural melalui
praktik seni tradisional di lingkungan pendidikan maupun komunitas sosial.

Pendekatan studi kepustakaan ini tidak hanya bersifat evaluatif terhadap literatur yang ada,
tetapi juga bersifat konstruktif, yaitu dengan menyintesiskan hasil-hasil penelitian untuk
menghasilkan pemahaman baru tentang bagaimana seni tradisional dapat difungsikan sebagai
media pendidikan karakter berbasis inklusi, toleransi, dan keadilan sosial. Penelitian ini
mengeksplorasi berbagai perspektif global dan lokal tanpa batasan geografis, sehingga mampu
menangkap kompleksitas dan keberagaman pendekatan integrasi nilai dalam konteks budaya yang
berbeda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Strategis Kesenian Tradisional dalam Mempromosikan Nilai-Nilai Multikultural
Kesenian tradisional memegang posisi penting sebagai medium transmisi nilai-nilai
multikultural di masyarakat majemuk. Karakteristiknya yang menyentuh dimensi afektif, kolektif,
dan simbolik menjadikannya alat efektif dalam menanamkan nilai toleransi, inklusi, dan kerja sama
antarkelompok budaya (Wahyuni & Dafit, 2024). Di Indonesia, banyak bentuk seni rakyat seperti
randai, lenong, dan wayang kulit yang membawa pesan-pesan sosial tentang pentingnya kohesi dan
kesetaraan sosial. Dalam struktur naratif pertunjukan rakyat, tokoh dari berbagai latar belakang
sering kali digambarkan bersatu untuk menyelesaikan konflik, mencerminkan nilai persatuan dalam
keberagaman (Fitriani, 2020). Hal ini diperkuat oleh bentuk penyampaian yang kolektif dan
partisipatif, menciptakan ruang bersama yang mendorong dialog antarbudaya secara alami. Studi
Liu, Zhang, dan Chen (2024) menegaskan bahwa seni tradisional yang dikontekstualisasikan dalam
pendidikan mendorong siswa untuk memahami keberagaman sebagai kekuatan bersama (Riyanti &
Novitasari, 2021).
Kegiatan seni berbasis komunitas seperti festival budaya dan pelatihan seni daerah memiliki fungsi
ganda, yakni pelestarian budaya dan pendidikan nilai. Melalui keterlibatan langsung dalam praktik
budaya, peserta didik mengalami sendiri proses kreatif yang menyatu dengan nilai sosial dan
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budaya lokal (Kusumastuti et al., 2021). Seni rakyat seperti reog atau tari saman, misalnya,
mendorong kerja sama tim, empati, dan kedisiplinan dalam suasana yang menyenangkan.

Pendekatan interdisipliner dalam pendidikan yang menggabungkan kesenian tradisional
dengan kurikulum tematik terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran multikultural. Konsep
ethnofuturisme, yang mengintegrasikan warisan budaya lokal dengan teknologi dan inovasi
pedagogik modern, telah diperkenalkan sebagai metode untuk memperkuat daya tarik kesenian
tradisional di mata generasi muda, sekaligus mempertahankan esensi nilai budaya yang dikandung.
Model pendidikan seni dan budaya yang terintegrasi di sekolah-sekolah Indonesia, seperti yang
diimplementasikan dalam proyek “Made in Cirebon,” menunjukkan bahwa kolaborasi antara
komunitas seniman dan pendidik dapat menciptakan pembelajaran seni yang inovatif dan
berkelanjutan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas siswa, tetapi juga memperkuat
pemahaman mereka terhadap budaya lokal dan nilai-nilai multikultural dalam konteks pendidikan
formal (Jeon et al., 2022)

Seni tradisional juga memberi ruang bagi kelompok minoritas untuk merepresentasikan
identitas budayanya secara setara di ruang pendidikan. Program-program seperti “kelas inklusi
budaya” atau kegiatan seni berbasis kolaborasi di sekolah telah terbukti mendorong tumbuhnya
sikap toleran antar siswa dari latar belakang etnis yang berbeda. Strategi pendidikan multikultural
yang memanfaatkan pendekatan berbasis seni efektif dalam membentuk sikap inklusif dan
meningkatkan toleransi di sekolah-sekolah Indonesia (Amarullah et al., 2024). Sementara itu,
penggunaan bahan ajar digital yang dirancang dengan pendekatan pendidikan multikultural secara
signifikan mampu menumbuhkan sikap pluralis di kalangan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa
integrasi seni tradisional dan teknologi pendidikan dapat memperkuat pemahaman lintas budaya
serta menciptakan ruang belajar yang lebih inklusif dan relevan bagi (Hasanah et al., 2021).

Seni tradisional memiliki peran penting dalam menyampaikan nilai-nilai budaya dan moral
tanpa bergantung pada bahasa verbal. Musik etnik seperti gamelan dan kolintang, serta tembang
dolanan anak, merupakan contoh seni yang tidak hanya menghibur, tetapi juga mengandung pesan
moral dan sosial yang disampaikan secara implisit dan emosional. Melalui irama, lirik, dan gerakan
yang menyertainya, seni tradisional mampu menanamkan nilai-nilai seperti gotong-royong, kerja
keras, rendah hati, dan cinta tanah air (Wijiasih et al., 2020). Pendekatan ini dianggap lebih efektif
dalam membentuk kesadaran nilai pada anak-anak dibandingkan metode pengajaran konvensional,
karena melibatkan pengalaman langsung yang menyentuh aspek emosional dan sosial peserta didik
(Novitasari et al., 2022).

Tantangan utama dalam memaksimalkan peran strategis seni tradisional dalam pendidikan
adalah kurangnya integrasi seni tersebut dalam sistem pendidikan nasional. Banyak sekolah masih
memandang seni tradisional sebagai kegiatan ekstrakurikuler, bukan sebagai bagian utama dari
pembentukan karakter siswa. Akibatnya, seni tradisional hanya tampil dalam konteks seremoni,
bukan sebagai medium pembelajaran aktif. Sebagai contoh, penelitian di SMAN 1 Serang Baru
menunjukkan bahwa pembelajaran tari tradisional dilakukan secara daring pada masa pandemi,
dengan tingkat efektivitas yang terbatas karena kurangnya interaksi langsung dan pemahaman
materi yang mendalam (Kosasih et al., 2023). Selain itu, di SMP Negeri 1 Balerejo, kesenian
tradisional Dongkrek hanya diajarkan melalui kegiatan ekstrakurikuler, tanpa integrasi dalam
kurikulum utama, yang menghambat pelestarian dan pengembangan seni tersebut di kalangan siswa
(Rahmasari et al, 2023). Hal serupa juga terjadi di SDN Sawojajar 3 Malang menunjukkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler seni tari tradisional belum sepenuhnya mengembangkan nilai-nilai
karakter seperti integritas dan kemandirian, karena belum terintegrasi secara optimal dalam

Peran Kesenian Tradisional Dalam Mempropmosikan Nilai-Nilai... (Rabea Rahakbauw)



Al Fikr ISSN: 2088-690X m 51

kurikulum utama (Daningtyas et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan perlunya integrasi yang lebih
dalam antara seni tradisional dan sistem pendidikan formal untuk memastikan pelestarian dan
pengembangan budaya lokal secara efektif.

Oleh karena itu, dibutuhkan strategi kurikuler yang memfasilitasi pelibatan aktif siswa
dalam praktik seni tradisional. Program seperti “belajar dari sanggar” atau “lokakarya budaya lintas
sekolah” dapat dijadikan model pendidikan partisipatif berbasis komunitas. Penelitian di Desa
Budaya Bangunjiwo menunjukkan bahwa kegiatan seperti festival dolanan anak dan latihan seni
tradisional mampu meningkatkan literasi budaya serta memperkuat identitas lokal siswa melalui
keterlibatan langsung dalam praktik budaya setempat (Setyawati & Aulia, 2023). Demikian pula,
pendampingan anak dalam mengenal dan melestarikan budaya lokal melalui komunitas seni
karawitan di Kabupaten Mojokerto telah berhasil menumbuhkan kebanggaan terhadap warisan
budaya serta memperkuat nilai-nilai karakter melalui partisipasi aktif dalam kegiatan seni
tradisional (Setyawati & Aulia, 2023). Strategi-strategi ini tidak hanya memperkuat keberlanjutan
pendidikan nilai, tetapi juga meningkatkan kebanggaan identitas budaya lokal di kalangan generasi
muda.

Keberhasilan pendidikan berbasis seni sangat bergantung pada kapasitas pendidik dalam
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. Guru perlu mendapatkan
pelatihan yang memadai mengenai kesenian lokal, metode pengajaran multikultural, dan
pengembangan media ajar berbasis seni. Pelatihan semacam ini telah terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman guru terhadap pengembangan bahan ajar yang relevan dengan konteks
budaya peserta didik. Misalnya, pelatihan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal bagi
guru-guru Bahasa Indonesia di Kabupaten Muara Enim menunjukkan bahwa pemahaman guru
terhadap pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal masih perlu ditingkatkan, sehingga
diperlukan pendampingan yang berkelanjutan untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai
dengan konteks budaya lokal (Ernalida et al., 2022). Penguatan materi pedagogical content
knowledge (PCK) dalam program pendidikan guru telah terbukti meningkatkan kompetensi
pedagogik mahasiswa, yang sangat penting dalam mengembangkan pembelajaran berbasis budaya
lokal (Hartati et al., 2024). Dengan demikian, peningkatan kapasitas pendidik melalui pelatihan dan
penguatan kompetensi etno-pedagogis menjadi kunci dalam keberhasilan pendidikan berbasis seni
yang kontekstual dan bermakna.

Digitalisasi menjadi peluang strategis untuk memperluas jangkauan kesenian tradisional.
Platform digital memungkinkan dokumentasi seni, pertunjukan virtual, dan pembelajaran daring
berbasis seni lokal. Pelibatan generasi muda dalam penciptaan konten digital berbasis motif seni
tradisional meningkatkan keterikatan mereka terhadap nilai budaya (Yuan et al., 2025). Dalam
konteks ini, kebijakan pemerintah daerah memegang peran sentral dalam menciptakan sinergi
antara sekolah, komunitas seni, dan lembaga budaya. Penyusunan kebijakan pelestarian budaya
berbasis pendidikan harus melibatkan semua pemangku kepentingan agar program berjalan
partisipatif dan berkelanjutan. Sebagai contoh, Pemerintah Kabupaten Sumedang telah menetapkan
Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2020 sebagai landasan dalam upaya pemajuan kebudayaan lokal,
yang mencakup inventarisasi warisan budaya, penguatan identitas budaya, serta peningkatan peran
aktor budaya. Program unggulan seperti Desa Budaya dan Festival Seni Sunda berhasil
mempromosikan kebudayaan lokal, sekaligus meningkatkan partisipasi masyarakat dan generasi
muda dalam pelestarian seni tradisional (Hidayat et al., 2025).

Demikian pula, di Kota Bandung, kerjasama antara pemerintah dan komunitas seni Sunda
melalui penyelenggaraan Festival Drama Basa Sunda (FDBS) XXII menunjukkan bahwa
kolaborasi ini efektif dalam memperkuat komunitas seni serta meningkatkan apresiasi masyarakat
terhadap kesenian lokal. Pemerintah Kota Bandung juga membangun infrastruktur budaya seperti
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Teras Sunda Cibiru sebagai pusat pengembangan seni tradisional dan modern (Khairunnisa et al.,
2024). Namun, tantangan seperti keterbatasan dana dan infrastruktur budaya masih menjadi
hambatan yang perlu diatasi melalui sinergi yang lebih kuat antara pemerintah, komunitas budaya,
dan masyarakat umum.

Akhirnya, strategi promosi nilai multikultural melalui kesenian tradisional hanya akan
berhasil bila didukung oleh sistem evaluasi yang tepat dan menyeluruh. Evaluasi tersebut harus
mampu mencakup aspek afektif, sosial, dan kognitif peserta didik. Namun, model evaluatif yang
mampu menangkap kompleksitas dampak pembelajaran seni terhadap nilai-nilai multikultural
masih terbatas. Hasil studi di salah satu sekolah menengah menunjukkan bahwa penerapan evaluasi
berbasis portofolio dan praktik sering menghadapi kendala seperti rendahnya partisipasi orang tua
serta kurangnya kolaborasi antara guru dan keluarga siswa, yang pada akhirnya menghambat
efektivitas pembelajaran seni budaya (Mukti & Lestari, 2021). Sementara itu, model pembelajaran
berbasis proyek telah terbukti mampu meningkatkan internalisasi nilai-nilai multikultural, namun
aspek evaluatif terhadap ranah afektif dan sosial dinilai masih perlu dikembangkan lebih lanjut agar
dapat merepresentasikan dampak pembelajaran secara utuh (Hendrik et al., 2024). Dengan
demikian, pengembangan dan penerapan model evaluasi yang bersifat holistik dan adaptif menjadi
sangat penting untuk menilai keberhasilan pembelajaran seni dalam menanamkan nilai-nilai
multikultural secara mendalam.

Kesenian tradisional, bila diangkat dari ruang pinggiran menuju ruang pusat pendidikan,
berpotensi besar menjadi fondasi penguatan karakter bangsa. Pendidikan berbasis seni lokal
menciptakan generasi yang tidak hanya tahu budaya, tetapi juga hidup dalam nilai-nilainya. Oleh
karena itu, seni tradisional bukan sekadar ekspresi, melainkan bentuk perlawanan terhadap
homogenisasi nilai global dan instrumen penguatan pluralisme Indonesia. Kehadiran kesenian
tradisional dalam ruang pendidikan bukan hanya memperkuat identitas lokal, tetapi juga
memperluas pemahaman peserta didik ternadap keberagaman sebagai kekuatan bersama. Ketika
seni lokal dijadikan bagian integral dari proses belajar, siswa tidak hanya mempelajari nilai-nilai
budaya, tetapi juga menginternalisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini
memperkuat daya tahan budaya nasional di tengah arus globalisasi nilai.

Perancangan Kerangka Evaluatif Integrasi Nilai Multikultural melalui Kesenian Tradisional

Peran strategis kesenian tradisional dalam membentuk pemahaman multikultural
memerlukan dukungan sistem evaluasi yang terstruktur. Evaluasi tidak hanya dibutuhkan untuk
mengukur pencapaian pembelajaran, tetapi juga menjadi sarana untuk menelusuri proses
internalisasi nilai yang terjadi melalui partisipasi seni. Dalam konteks ini, evaluasi pendidikan
harus meluas dari sekadar ranah kognitif ke aspek afektif dan sosial, seperti empati antarbudaya,
kesadaran keberagaman, dan penghormatan terhadap nilai lokal. Penelitian menunjukkan bahwa
model evaluasi pembelajaran seni budaya yang dikembangkan secara kontekstual seperti
pendekatan portofolio, praktik, dan proyek dapat menangkap secara lebih utuh dimensi afektif dan
sosial peserta didik dalam pembelajaran berbasis seni tradisional (Herdiwati, 2021). Pentingnya
pendekatan holistik dalam evaluasi pendidikan berbasis seni mengacu pada prinsip-prinsip
pedagogi kritis dan multikultural. Model seperti yang dikembangkan oleh Banks (2021) dalam
equity pedagogy dan transformative multicultural education dapat dijadikan fondasi dalam
menyusun indikator yang tidak hanya berorientasi akademik, melainkan menilai perubahan sikap
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dan interaksi sosial siswa secara menyeluruh. Oleh karena itu, alat ukur yang digunakan harus
bersifat fleksibel, naratif, dan kontekstual (Steven et al., 2024).

Dimensi evaluasi dalam pembelajaran seni tradisional mencakup tiga ranah utama, yaitu
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif mencakup pemahaman siswa terhadap simbol-
simbol budaya, sejarah kesenian, serta nilai-nilai multikultural yang terkandung dalam praktik seni.
Ranah afektif menekankan pada pengembangan sikap empatik, keterbukaan terhadap perbedaan,
dan sensitivitas budaya. Sementara itu, ranah psikomotorik melibatkan keterampilan praktis seperti
partisipasi dalam pertunjukan musik daerah atau tarian tradisional. Evaluasi yang mencakup ketiga
ranah ini secara menyeluruh dinilai lebih efektif dalam menginternalisasi nilai-nilai budaya pada
peserta didik dibandingkan pendekatan yang hanya menekankan aspek kognitif semata
(SUPRIHATIEN et al., 2024). Pendekatan ini selaras dengan prinsip evaluasi holistik dalam
pendidikan berbasis seni, yang menekankan pentingnya kesesuaian instrumen penilaian dengan
konteks sosial budaya siswa. Dalam konteks kesenian tradisional, indikator evaluatif juga perlu
mempertimbangkan keberagaman bentuk dan fungsi seni di setiap daerah. Evaluasi terhadap
pertunjukan randai, misalnya, tentu berbeda dengan evaluasi kegiatan batik atau seni gamelan.
Oleh karena itu, kerangka umum perlu disusun secara nasional, tetapi adaptasinya dilakukan
berdasarkan masukan komunitas lokal dan institusi kebudayaan di daerah masing-masing (Niken &
Julta, 2025).

Evaluasi juga harus dilaksanakan secara kolaboratif. Artinya, guru, seniman lokal, siswa,
dan bahkan orang tua memiliki posisi sebagai mitra dalam proses refleksi. Dalam pendekatan ini,
narasi personal, pengalaman artistik, dan interaksi budaya menjadi sumber utama data evaluasi.
Refleksi bersama, diskusi nilai, serta pembuatan jurnal atau portofolio budaya merupakan contoh
teknik evaluasi yang mampu menangkap transformasi nilai secara utuh (Al & Hikmah, 2023).
Dalam praktiknya, implementasi kerangka evaluatif dalam pembelajaran seni tradisional
memerlukan pelatihan khusus bagi guru seni dan muatan lokal. Lembaga Pendidikan Tenaga
Kependidikan (LPTK) diharapkan mengembangkan kurikulum yang membekali calon guru dengan
kompetensi dalam menyusun dan menerapkan evaluasi berbasis seni dan nilai budaya. Tanpa
keterampilan ini, integrasi seni tradisional dalam pembelajaran cenderung bersifat seremonial dan
kehilangan makna pendidikan nilai. Sukarni et al. (2022) menekankan pentingnya pelatihan
penerapan instrumen penilaian praktik kerja lapangan seni kriya bagi dosen seni rupa dan
pengrajin, yang dapat meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran seni (Sukarni et al., 2022).
Selain itu, Fitriyah et al. (2024) menunjukkan bahwa asesmen autentik dalam pembelajaran seni
budaya di sekolah dasar dapat mengukur kompetensi siswa secara menyeluruh, mencakup
kreativitas, inovasi, dan proses penciptaan karya seni (Siti Ni’matul Fitriyah et al., 2024).

Lebih jauh, evaluasi nilai melalui kesenian tradisional dapat dimanfaatkan sebagai dasar
dalam proses pengambilan keputusan kebijakan pendidikan budaya yang lebih kontekstual.
Pemerintah daerah, sekolah, dan komunitas seni perlu menjalin sinergi dalam menggunakan hasil
evaluasi tersebut untuk merancang program-program seni yang relevan dengan kebutuhan dan
realitas sosial masyarakat setempat. Hal ini terlihat, misalnya, pada strategi Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Bandung dalam melestarikan kesenian tradisional, yang berbasis pada pemetaan
kebutuhan budaya masyarakat (Fitrianti et al., 2023). Di sisi lain, praktik pembelajaran seni tari di
sekolah, seperti yang diterapkan di SDN 5 Palangka dan SMP PGRI 2 Singosari Malang,
menunjukkan bahwa evaluasi yang melibatkan aspek afektif dan partisipatif mampu menguatkan
nilai-nilai lokal serta memperkuat peran seni dalam pendidikan karakter (Enjeli et al., 2025).
Kerangka evaluatif juga dapat dijadikan dasar untuk mengembangkan repository digital pendidikan
seni berbasis nilai. Platform semacam ini dapat menyimpan rekaman kegiatan, refleksi siswa, dan
hasil observasi dalam bentuk audiovisual. Selain sebagai dokumentasi, platform tersebut menjadi
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sumber pembelajaran lintas sekolah dan wilayah, memperkuat jejaring antar komunitas pendidikan
budaya (Sari et al., 2024).

Salah satu tantangan yang muncul adalah bagaimana mengembangkan indikator yang tidak
bersifat generik dan universal, tetapi benar-benar merefleksikan nilai lokal yang terkandung dalam
praktik seni tertentu. Untuk itu, pendekatan berbasis studi kasus dan partisipasi komunitas sangat
penting. Komunitas seni dapat dilibatkan dalam menyusun rubrik evaluasi yang sesuai dengan
praktik budaya mereka sendiri, seperti makna simbol dalam motif batik atau filosofi gerakan dalam
tari daerah (Karpati & Paal, 2022). Evaluasi dalam pendidikan seni tradisional tidak hanya
berfungsi sebagai alat ukur pencapaian belajar, tetapi juga sebagai sarana pelestarian budaya dan
penguatan karakter. Ketika siswa terlibat dalam aktivitas seni seperti tari atau pentas budaya,
mereka tidak hanya mengembangkan keterampilan estetik, tetapi juga nilai-nilai seperti gotong
royong, solidaritas, dan toleransi. Pengalaman ini menjadikan seni sebagai medium pembelajaran
yang membentuk kesadaran sosial dan identitas budaya secara kontekstual (Antonia et al., 2025).
Lebih dari itu, evaluasi berbasis refleksi dalam pembelajaran seni mendorong siswa menjadi pelaku
aktif dalam pembentukan nilai. Mereka tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi
mengalami dan menginternalisasi nilai-nilai melalui proses kreatif dan kolaboratif yang bermakna
(Taher, 2023). Dengan pendekatan ini, pendidikan seni berfungsi sebagai ruang pedagogis
partisipatif yang sejalan dengan prinsip pembelajaran kontekstual dan dialogis.

Kerangka evaluatif dalam pendidikan seni budaya harus dirancang dengan memperhatikan
dimensi keberlanjutan. Evaluasi tidak cukup dilakukan sebagai kegiatan sesaat, melainkan sebagai
proses yang terus berlangsung seiring perkembangan siswa, perubahan sosial, dan dinamika budaya
lokal. Evaluasi semacam ini memungkinkan pendidikan seni menjadi responsif terhadap kebutuhan
zaman dan lebih bermakna bagi peserta didik (Fadilah et al., 2025). Untuk itu, diperlukan siklus
evaluasi yang terjadwal, reflektif, dan terbuka terhadap revisi indikator berdasarkan praktik seni
yang berkembang di masyarakat. Selain itu, pendekatan evaluasi formatif juga dapat mendorong
inovasi dalam pengembangan kurikulum. Ketika hasil evaluasi menunjukkan tantangan atau
capaian tertentu dalam pembelajaran, guru dan komunitas seni dapat merancang ulang kegiatan
pembelajaran agar lebih kontekstual dan efektif. Hal ini tercermin dalam implementasi evaluasi
formatif pada pembelajaran tari yang mampu meningkatkan partisipasi serta

Perancangan kerangka evaluatif ini menjadi bagian dari strategi besar menjadikan seni
tradisional sebagai medium pendidikan nilai multikultural yang berkelanjutan. Ketika evaluasi
dilakukan secara holistik, kolaboratif, dan kontekstual, maka kesenian tradisional tidak hanya
berfungsi sebagai pelestarian bentuk, tetapi juga sebagai kekuatan transformatif dalam membangun
masyarakat yang inklusif dan berkeadaban budaya.

4. PENUTUP

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kesenian tradisional memegang peran strategis dalam
menanamkan dan mempromosikan nilai-nilai multikultural di tengah masyarakat Indonesia yang
majemuk, terutama di kalangan generasi muda. Kekuatan kesenian tradisional terletak pada
kemampuannya dalam menyampaikan pesan-pesan sosial dan nilai-nilai luhur secara simbolik,
naratif, dan performatif. Bentuk ekspresi budaya seperti tari daerah, musik etnik, dan sastra lisan
tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana komunikasi budaya yang
menginternalisasi nilai toleransi, inklusivitas, solidaritas, dan penghormatan terhadap perbedaan.
Keterlibatan aktif peserta didik dalam kegiatan seni tradisional juga terbukti mampu memperkuat
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identitas budaya lokal dan membangun jembatan pemahaman lintas etnik dan generasi. Hal ini
menjadikan kesenian tradisional sebagai pilar penting dalam pendidikan karakter berbasis
multikulturalisme.

Selain itu, integrasi kesenian tradisional dalam pendidikan perlu didukung oleh kerangka evaluatif
yang dirancang secara adaptif dan kontekstual. Evaluasi tidak boleh hanya berfokus pada aspek
kognitif semata, melainkan juga harus mencakup dimensi afektif dan sosial, seperti kesadaran
budaya, empati antarbudaya, dan nilai-nilai gotong royong. Perancangan sistem evaluasi yang
kolaboratif antara guru, seniman lokal, dan komunitas menjadi penting agar pendidikan seni
berbasis nilai dapat berlangsung efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sistem pendidikan
nasional perlu membuka ruang yang lebih luas bagi pelestarian dan inovasi kesenian tradisional,
serta menjadikan seni lokal sebagai medium utama dalam proses pembelajaran nilai-nilai
multikultural secara autentik dan bermakna.
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